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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab-
latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan
No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan
untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Alif - tidak dilambangkan
< Ba b -
& Ta t .
< Sa s s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] -
z Ha h h (dengan titik di bawahnya)
z Kha kh -
2 Dal d -
3 Zal z z (dengan titik di atasnya)
J Ra r -
J Zai z -
o Sin S -
o Syin sy -
o Sad $ s (dengan titik di bawahnya)




Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
) Dad d d (dengan titik di
L Ta t t (dengan titik di bawahnya)
L Za z z (dengan titik di
& ‘Ain ¢ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g -
- Fa f -
a3 Qaf q -
4 Kaf k ]
J Lam 1 -
e Mim m -
o Nun n -
3 Wawu w -
> Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini
& Hamzah ' tidak  dipergunakan  untuk]
hamzah di awal kata
] Ya y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  4daal ditulis Ahmadiyyah

C. Ta Marbutah di akhir kata

1.

Bila dimatikan ditulis 4, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: 4slea  ditulis jama’ah
Bila dihidupkan ditulis ¢
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Contoh: skl g¥) 4al S ditulis karamatul-auliya’

. Yokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

. Vokal Panjang
A panjang ditulis @, 1 panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis i,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wawu mati ditulis au

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
dengan apostrof (')
Contoh: 3l ditulis a'antum

Eoiga ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis a/-

dipisahkan

Contoh: ol Al ditulis A/-Qura'an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: Al ditulis asy-Syi ‘ah

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: 3w\ Zad  ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam
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ABSTRAK

Chagq, M  Zadaniyal, 3118060, 2022. Judul  penelitian
“KONTEKSTUALISASI SIKAP NABI MUHAMMAD SAW TERHADAP
BERITA HOAX DI ERA MODERN (Studi atas Tafsir A¢-Tahrir Wa At-Tanwir
dalam Qs. An-Nur Ayat 11-16)”. Skripsi Program Studi [lmu Al-Qur‘an dan
Tafsir Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan, 2022. Dosen
Pembimbing, Shinta Nurani, M. A.

Kata kunci: Sikap Nabi Saw, Berita Hoax, Era Modern, At-Tahrir wa At-Tanwir

Latar belakang penelitian ini berawal dari penyebaran berita hoax yang
mudah terjadi di kalangan masyarakat, tidaklah lain masih sangat rendahnya
tingkat literasi di masyarakat. Biasanya, mereka menerima informasi begitu saja
tanpa adanya klarifikasi terlebih dahulu, dan menyebarkannya tanpa melihat
tingkat ketepatan informasi yang diterimanya. Sehingga untuk menghadapi
permasalahan tersebut, Alquran telah memberikan gambaran terjadinya
penyebaran berita bohong (hoax) serta sikap Nabi saw. di dalam menghadapinya.
[lustrasi itu dapat dilihat dalam Alquran surah An-Nir ayat 11-16.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana sikap Nabi
Muhammad Saw terhadap berita hoax dalam QS. An-Nur [24]: 11-16 menurut
Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir. (2) Bagaimana kontekstualisasi sikap Nabi
Muhammad Saw terhadap sikap masyarakat era modern dalam menghadapi berita
hoax di Indonesia. Kemudian penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui sikap
Nabt Muhammad Saw terhadap berita hoax di era modern. (2) Mengetahui
bagaimana kontekstulisasi sikap masyarakat modern dalam menghadapi berita
hoax.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang
bersifat kualitatif dengan menggunakan pendekatan hermeneutika Ma’'na Cum
Maghza. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan analisis isi (Content Analysis) dengan
pendekatan hermeneutika.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Sikap Nabi Muhammad Saw
dalam menyikapi berita bohong adalah cermat, bijaksana dan juga sabar. (2) Sikap
Nabi Muhammad Saw yang dapat dikontekstualisasikan dengan sikap masyarakat
modern dalam mengahadapi berita oax adalah pertama, sikap cermat masyarakat
supaya tidak mudah terjerumus kedalam berita hoax. Kedua, sikap bijaksana
masyarakat supaya lebih bijaksana di dalam mengahapi berita yang belum jelas
kebenarannya. Ketiga, sikap sabar masyarakat supaya tidak tergesa-gesa di dalam
menyebarkan suatu informasi atau berita yang ia terima.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hoax merupakan kata dari bahasa inggris yang berarti olok-olokan, senda
gurau, dan cerita bohong.! Hoax juga dapat dipahami dengan deceive somebody
with a hoax yang berarti sebuah berita bohong yang dapat memperdaya banyak
orang.? Berita bohong (hoax) dalam Alquran bisa diidentifikasi dari kata <Y (al-
Ifk) yang berarti keterbalikan (seperti gempa yang membalikkan negeri), tetapi
yang dimaksud di sini ialah sebuah kebohongan besar, karena kebohongan adalah
memutarbalikkan fakta.® Sedangkan munculnya berita hoax disebabkan oleh
sekelompok orang pembangkang. Dalam hal ini, Alquran mengistilahkannya
dengan ‘usbah (x=c) yang berarti suatu kelompok yang terjalin kuat oleh satu ide

untuk menebarkan isu negatif, dan mencemarkan nama baik.

Berita bohong (hoax) adalah berita tidak benar yang seolah-olah benar
adanya dengan memperdaya sebagian orang agar ia percaya terhadap sesuatu yang
telah dipalsukan.* Contoh kecil yang terjadi, yakni membroadcast berita-berita

yang sepele melalui Whatsapps hingga cepat menyebar ke seantero negeri dalam

I Firdaus Purnomo dan Desi Anwar, Kamus Lengkap Inggris-Indonesia, (Surabaya:
Karya Abditama, 2000), h. 148.

2 Irfan Afandi, “Hoax Dalam Sejarah Islam Awal (Kajian Kritis Tentang QS. An-Nur ;
11-20)”, (Banyuwangi: Jurnal Ar-Risalah: Media Keislaman, Pendidikan dan Hukum Islam, No.
1, XVI, 2018), h. 146.

3 M. Quraish Shihab, Tafsir AI-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur ‘an, jilid IX
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 296.

4 Adami Chazawi dan Ardi Ferdian, Tindak Pidana Pemalsuan: Tindak Pidana yang
Menyerang Kepentingan Hukum terhadap Kepercayaan Masyarakat Mengenai Kebenaran Isi
Tulisan dan Berita yang Disampaikan, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016), h. 236.
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hitungan detik, dan tidak sedikit pula berhubungan hal-hal positif, seperti
beasiswa pendidikan Alquran, dan lain-lain. Tetapi berita seperti ini seringkali
justru membawa dampak negatif kepada masyarakat, salah satunya dapat memicu
perdebatan antar anggota masyarakat, serta merusak ketentraman dan kepercayaan
masyarakat.’ Berita-berita yang tiap harinya masyarakat tunggu tidak memberikan
jawaban dari permasalahan kehidupan mereka sendiri, melainkan memberikan

harapan palsu melalui berita bohong yang mereka sebarkan.

Seringkali penyebarannya yang sangat cepat ke seluruh kalangan
masyarakat tidaklah lain telah melalui sekelompok orang yang tidak mau
bertanggung jawab, yakni ia yang tidak terlebih dahulu mengklarifikasi berita atau
informasi yang diterima.® Bahkan berbagai alasan pun dilakukan, seperti
aktivisme, seni, pendidikan, humor, hiburan, dan lain sebagainya. Menurut hasil
survey yang dilakukan pada 7 Februari 2017 lalu, penyebaran berita hoax ini
telah tersebar di berbagai situs internet sebanyak 34,9%, televisi 8,7%, dan media
cetak 5%. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia tergolong sebagai salah satu

negara yang mengalami masalah serius dalam penyebaran berita soax.”

Penyebaran berita hoax yang mudah terjadi dikalangan masyarakat,

tidaklah lain masih sangat rendahnya tingkat literasi di masyarakat.® Biasanya,

> Salwa Sofia Wirdiyana, Hoax Dalam Pandangan Al-Qur’an, Skripsi Sarjana Ilmu Al-
Qur'an dan Tafsir (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017), h. 2

6 Nurudin, Media sosial: agama baru masyarakat milenia, (Malang: Instrans Publishing,
2018), h. 24

7 Ricky Firmansyah, “Web Klarifikasi Berita Untuk Meminimalisir Penyebaran Berita
Hoax”, (Bandung: Jurnal Informatika,No. 2, September, IV, 2017), h. 231

8 Umam Mufti, Waharjani, “Peran Lembaga Pendidikan Dalam Memerangi Berita Hoax:
Perspektif Al-Qur’an”, (Yogyakarta: TA’ALLUM: Jurnal Pendidikan Islam, No. 2, November,
VII, 2019), h. 270-271.



mereka menerima informasi begitu saja tanpa adanya klarifikasi terlebih dahulu,
dan menyebarkannya tanpa melihat tingkat ketepatan informasi yang diterimanya.
Sehingga untuk menghadapi permasalahan tersebut, Alquran telah memberikan
gambaran terjadinya penyebaran berita bohong (hoax) serta sikap Nabi saw. di
dalam menghadapinya. Ilustrasi itu dapat dilihat dalam QS. An-Nir [24]; 11-16
yang bercerita tentang sikap Nabi Muhammad Saw di dalam mengahadapi
informasi atau berita bohong yang menimpa kehidupan kelurganya, sebagaimana

firman Allah berikut ini:
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“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah kelompok
di antara kamu (juga). Janganlah kamu mengira bahwa peristiwa itu buruk
bagimu, sebaliknya itu baik bagimu. Setiap orang dari mereka akan mendapat
balasan dari dosa yang diperbuatnya. Adapun orang yang mengambil peran
besar di antara mereka, dia mendapat azab yang sangat berat. Mengapa orang-
orang mukmin dan mukminat tidak berbaik sangka terhadap kelompok mereka
sendiri, ketika kamu mendengar berita bohong itu, dan berkata, “Ini adalah
(berita) bohong yang nyata?”. Mengapa mereka (vang menuduh itu) tidak datang
membawa empat saksi? Karena tidak membawa saksi-saksi, mereka itu adalah
para pendusta dalam pandangan Allah. Seandainya bukan karena karunia Allah
dan rahmat-Nya kepadamu di dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa azab
yvang sangat berat disebabkan oleh pembicaraan kamu tentang (berita bohong)
itu. (Ingatlah) ketika kamu menerima (berita bohong) itu dari mulut ke mulut;



kamu mengatakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit pun, dan
kamu menganggapnya remeh, padahal dalam pandangan Allah itu masalah
besar. Mengapa ketika mendengarnya (berita bohong itu), kamu tidak berkata,
“Tidak pantas bagi kita membicarakan ini. Mahasuci Engkau. Ini adalah
kebohongan yang besar.”

Sebab diturunkannya ayat di atas adalah berkaitan dengan penyebaran
berita hoax yang menimpa istri Nabi saw., yakni sayyidah ‘Aisyah r.a. Ketika
Nabi Muhammad Saw. hendak melakukan perjalanan menghadapi Bani
Musthaliq. Beliau Saw. langsung membuat undian di antara istri-istrinya.
Barangsiapa yang undiannya keluar, dialah yang pergi bersama Nabi Saw. lalu
keluarlah undian sayyidah ‘Aisyah r.a. Setelah selesai dari perangnya, sayyidah
Aisyah dan rombongan kembali pulang ke Madinah, namun sayyidah ‘Aisyah r.a
merasa kehilangan kalungnya, sehingga beliau harus kembali untuk mencarinya.
Sementara pengangkat tandu yang membawa tandu beliau mengira bahwa
sayyidah ‘Aisyah r.a telah berada di dalamnya. Di mana memang masa itu para
wanita berbadan ringan, tidak terlalu berat, dan mereka tidak banyak daging,
mereka hanya makan sesuap makanan. Sesampai di Madinah, salah satu orang
munafik mendapati bahwa sayyidah ‘Aisyah r.a datang dengan menunggangi unta
yang dituntun oleh laki-laki yang bernama Safwan Bin Mua‘ttal As-Sulami.
Kemudian hal inilah yang memunculkan rumor miring dan menyebar menjadi

berita hoax.®

Melihat asbabun nuziil ayat tersebut, Muhammad At-Tahir Ibn ‘Asyiir
dalam tafsrinya At-Tahrir Wa At-Tanwir menafsirkan bahwa A/-ifk adalah nama

yang menunjukkan kebohongan secara tiba-tiba tanpa adanya kecurigaan di

® Muhammad At-Tahir Ibn ‘Asyiir, A¢-Tahrir Wa At-Tanwir (Tunisia: Al-Dar at-Tunisia
Li Nasyr, 1984), Juz 18, h. 170-171.



dalamnya, atau juga berarti suatu kedustaan yang datangnya tidak direncanakan
dan mendadak.!® Menurut penulis, berita bohong atau hoax adalah sebuah
informasi, pesan atau cerita mengenai suatu kejadian yang diputarbalikan dari
realiatas kebenaranya sehingga dapat menyesatkan dan menyebabkan pencemaran
nama baik bagi individu atau golongan kepada pihak terkait dengan tujuan
tertentu. Ibn Asyur merupakan salah seorang mufasir di zaman modern yang
menghasilkan sebuah kitab tafsir yang diberi nama “A¢-Tahrir wa At-Tanwir”.
Nama lengkap Ibnu ‘Asyiir adalah Muhammad At-Tahir ibn Muhammad ibn
Muhammad At-Tahir ibn Muhammad ibn Muhammad Asy-Syazilt ibn ‘Abd Al-

Qadir Ibn Muhammad Ibn ‘Asyr.!!

Tafsir At-Tahrir wa At-Tanwir merupakan tafsir era modern yang
diterbitkan secara lengkap dan baik pada tahun 1969 M di Tunisia.!? Tafsir Ibnu
‘Asylir ini juga sebagai wadah Ibnu ‘Asyiir dalam menyampaikan segala
pemikirannya yang tidak pernah diungkap ulama-ulama tafsir sebelumnya,
dimana Ibnu ‘Asyiir memandang bahwa karya-karya tafsir terdahulu umumnya
berupa kumpulan dari pendapat para ulama‘ terdahulu (bil ma'sir). Sehingga Ibn
‘Asyir ingin mengungkap dalam tafsirnya ini pemahaman Alquran berdasarkan
persoalan-persoalan ilmiah dengan harapan mampu memberikan pengaruh kepada
masyarakat baik dari segi akhlak, wawasan serta pemahaman keagamaan mereka.

Adapun tafsir ini begitu penuh akan kekayaan cita rasa bahasa Arab dalam

10 Muhammad Tahir Ibn ‘Asyir, At-Tahrir Wa At-Tanwir ..., Juz 18, h. 169-170

1 Jani Arni, “Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir Karya Muhammad At-Tahir Ibn ‘Asyiir”,
(Yogyakarta: Jurnal Ushuluddin, No. 1, Januari, XVII, 2011), h. 81.

12 Jani Arni, “Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir Karya Muhammad At-Tahir Ibn ‘Asyir...”,
h. 84.



pembahasannya, baik dari sisi corak kebahasaan maupun ilmiahnya.!* Corak dari
tafsir ini sangat sesuai dan cocok dengan pembahasan berita Zoax yang berkaitan
erat dengan sikap Nabi Muhammad Saw terhadap berita hoax di era modern.
Dengan segala kelebihan yang terdapat pada tafsir Ibnu ‘Asydr ini, penulis akan
mencoba memahami kontekstualisasi sikap Nabt Muhammad Saw terhadap berita

hoax baik secara umum atau secara khusus menurut perspektif Ibnu ‘Asyir.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti, mendalami, dan
membahas lebih lanjut terkait sikap Nabi Muhammad Saw terhadap berita hoax di
era modern dengan judul, Kontekstualisasi Sikap Nabi Muhammad Saw
Terhadap Berita Hoax di Era Modern (Studi atas Tafsir At-Tahrir Wa At-

Tanwir dalam QS. An-Nur Ayat 11-16).

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sikap Nabi Muhammad Saw terhadap berita hoax dalam QS.
An-Nur [24]: 11-16 menurut Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir?
2. Bagaimana kontekstualisasi sikap Nabi Muhammad Saw terhadap sikap

masyarakat era modern dalam menghadapi berita #oax di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui sikap Nabt Muhammad Saw terhadap berita soax di era
modern menurut Muhammad At-Tahir Ibn ‘Asyir dalam Tafsir Az-Tahrir

Wa At-Tanwir.

13 Jani Arni, “Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir Karya Muhammad At-Tahir Ibn ‘Asyir...”,
h. 86-92.



2. Untuk mengetahui bagaimana kontekstulisasi sikap masyarakat modern

dalam menghadapi berita hoax.

D. Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis, diharapkan dapat menambah wawasan serta meningkatkan
kemampuan berfikir masyarakat Indonesia di era modern terkait sikap
Nabi Muhammad Saw terhadap berita hoax dalam tafsir A¢-Tahrir Wa At-
Tanwir. Penulis juga berharap penelitian ini dapat memberikan
sumbangsih pada kajian ilmu Alquran dan tafsir agar dapat dijadikan
rujukan dan referensi penelitian selanjutnya.

Secara Praktis, penelitian ini diharapkan berguna dengan baik, dan tiap
individu atau masyarakat agar lebih teliti dalam menerima informasi,
terlebih informasi itu membahas suatu individu atau golongan tertentu.
Sehingga ia mau memposisikan dirinya sebagai individu atau kelompok
yang dapat memahami situasi dan kondisi agar mampu melihat, merasakan

dan memahami latar belakang munculnya suatu berita yang diterima.

E. Tinjauan Pustaka

1.

Analisis Teoritis dan Pendekatan

a.

Berita Hoax

Hoax dalam istilah bahasa Indonesia merupakan kata serapan yang

sama pengertiannya dengan 'berita bohong'. Berita bohong adalah berita yang

isinya tidak sesuai dengan kebenaran yang sesungguhnya (materiele



waarheid).'* Berita hoax merupakan usaha untuk menipu atau mengakali
pembaca atau pendengarnya untuk mempercayai sesuatu, padahal yang
membuat berita palsu tersebut tahu bahwa berita tersebut tidak benar adanya.

Peredaran isu atau hoax yang sangat cepat dalam masyarakat berawal
dari komunikasi antar individu atau kelompok melalui berbagai macam media
sosial. Karena itu, tidak salah bila adanya komunikasi yang merupakan aktifitas
penting masyarakat membuat informasi atau berita yang diterima juga akan
terus menerus menyebar, tanpa tau kebenaran informasi tersebut.!> Maka
penyebaran informasi yang terlampau cepat dilakukan masyarakat, dapat
membuat sebuah kebenaran menjadi terbengkalai. Penyebaran seperti inilah
yang menjadikan isu atau hoax tersebut sangat cepat penyebarannya

b. Sikap Nabi Muhammad Saw

Secara garis besar, Sikap Nabi Muhammad Saw sama halnya dengan
sunnah Nabi Muhammad Saw yang menjelaskan suatu tindakan dan perilaku
yang ditunjukkan Nabi Muhammad Saw dalam kehidupan sehari-hari.
Sunnah berasal dari kata sanna-yasunnu-sannan wa sunnah, yang pada asal
katanya berarti habitual practices customary procedure or action.'® Sedang
menurut istilah secara tidak langsung memiliki arti model dari perilaku baik
individu ataupun kelompok tertentu atau yang disebut dengan praktek

normatif. Artinya konsep ini mempunyai dua arti; pertama, suatu fakta

14 Adami Chazawi dan Ardi Ferdian, Tindak Pidana Pemalsuan: Tindak Pidana yang
Menyerang Kepentingan Hukum terhadap Kepercayaan Masyarakat Mengenai Kebenaran Isi
Tulisan dan Berita yang Disampaikan..., h. 236.

15 Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2009), h. 76-77.

16 Taufikurrahman, “Evolusi Konsep Sunnah dalam Lintasan Sejarah”, (Madura:
Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, No. 1, Juni, III, 2013), h. 88-89.



historis mengenai tingkah laku. Kedua, kenormatifannya untuk generasi-

generasi berikutnya.!”

Jika dilihat kembali, konsep tentang sunnah sudah ada sejak zaman
Nabi Saw. Hal ini dapat dilihat dari hadis-hadis Nabi Saw yang secara terus
terang menyebut kata sunnah, seperti hadis an-Nikah min sunnati fa man lam
va‘mal bi sunnati fa laysa minni.'® Secara eksplisit hadis tersebut
menggambarkan bahwa konsep tentang sunnah sudah ada sejak masa Nabi
Muhammad Saw, di mana Nabi Saw sangat menekankan umatnya untuk
senantiasa mengikuti sunah-sunahnya.

Setelah Nabi Saw wafat, para sahabat mempunyai Alquran, perilaku
Nab1 Saw, dan kebiasaan dari mereka sendiri yang mereka praktekkan ketika
Rasulullah masih hidup. Namun di samping sebagai penyampai sunnah Nabi
Saw, mereka juga menjadi penafsir dan pengurai isinya. Hal inilah yang
meluaskan ruang lingkup sunnah dan memberikan kandungan yang baru
dalam edarannya. Permasalahan-permasalahan baru yang dihadapi oleh para
sahabat pun mendesak mereka untuk memberikan jawaban dengan ijtihad
mereka sendiri yang berdasarkan pada contoh dan suri tauladan yang telah
diberikan oleh Rasulullah Saw kepada mereka.!®

Dalam kaitannya dengan hal tersebut, Fazlur Rahman menarik
beberapa hal penting, yaitu; a) Sunnah kaum Muslimin pada masa lampau

secara konsepsional dan secara garis besar berhubungan erat dengan sunnah

17 Fazlur Rahman, Islam, (Chicago: University of Chicago Press, 1979), h. 44.

18 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, (T.tp: Dar Al-
'Thya’ Al-Kutub Al-Arabiyyah, t.t), Juz 1, h. 592.

19 Taufikurrahman, “Evolusi Konsep Sunnah dalam Lintasan Sejarah”..., h. 90.
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Nabi saw; b) Ada unsur kreatif dari kandungan sunnah tersebut, yakni ijtihad
individual yang kemudian mengalami kristalisasi menjadi konsensus ulama
(ijma‘) berdasarkan petunjuk pokok dari sunnah Nabi Saw yang tidak
dianggap sebagai sesuatu yang spesifik.

c¢. Kontekstualisasi

Kontekstual secara bahasa diartikan sebagai hubungan antara teks,
bahasa, ujaran, wacana dengan lingkungan fisik dan sosial.? Sedangkan
secara istilah, kontekstual adalah cara yang digunakan untuk memperoleh
sesuatu dengan menghubungkan teks, bahasa, wacana, ujaran dengan keadaan
lingkungan fisik dan sosial bahasa tersebut. Dalam hal ini, yang dimaksud
adalah teks ataupun bahasa Alquran. Sedangkan lingkungan fisik dan
sosialnya berkaitan dengan keadaan dan kondisi fisik (Nabi Saw dan
masyarakat Arab) sebelum menerima wahyu tersebut dan waktu wahyu
tersebut diturunkan.?! Kondisi fisik dan sosial yang mengitari bahasa Alquran

inilah disebut sebagai historis (kesejarahan).

Menurut Fazlur Rahman dalam bukunya yang berjudul Islam and
Modernity, teori kontekstual merupakan suatu proses dalam memahami
Alquran yang terdiri dari double movement (dua gerakan ganda), yaitu dari

situasi saat menuju pada masa Alquran, kemudian kembali lagi pada situasi

20 Rudy Irawan, “Metode Kontekstual Penafsiran Al-Qur’an Perspektif Fazlur Rahman”,
(Lampung: Jurnal Studi llmu Al-Qur’an dam Al-Hadits, No. 2, Desember, XIII, 2019), h. 175.

2l Rudy Irawan, “Metode Kontekstual Penafsiran Al-Qur’an Perspektif Fazlur
Rahman...”, h. 176.



11

saat ini. 22 Dua gerakan tersebut yaitu sebagai berikut: Pertama, mempelajari
konteks sosial-moral dari umat Nab1 Saw. Kemudian investigasi sejarah harus
menghasilkan narasi Alquran yang berhubungan dengan prinsip-prinsip dan
nilai-nilai umum yang sistematis, serta mampu mendasari perintah-perintah
normatif yang beraneka ragam. Kedua, mencoba menggunakan nilai-nilai dan
prinsip-prinsip umum yang sistematis itu ke dalam konteks pembaca Alquran
kontemporer, yakni dengan menganalisa yang sangat cermat terhadap nilai-

nilai historis yang didapatkan kembali saat ini.?3

Dengan demikian, pendekatan kesejarahan merupakan pendekatan
terhadap Alquran dengan memahami situasi kesejarahan atau konteks
historitas, baik sebelum maupun di masa pewahyuan untuk menarik tujuan
atau ideal-moral dari wahyu tersebut, dan memproyeksikannya dalam konteks

kekinian.
d. Teori Pendekatan Hermeneutika Ma 'na Cum Maghza

Sebagai kerangka teoritik, dan sebagai pisau analisis untuk membedah
data pada penelitian ini, maka penulis menggunakan kajian teori yang
berhubungan dengan objek penelitian yang akan dikaji. Melihat dari sikap
Nabt Muhammad Saw dalam menghadapi berita hoax melalui penafsiran
Muhammad At-Tahir Ibn ‘Asyiir, maka penulis mengggunakan pendekatan

hermeneutika. Pendekatan hermeneutika merupakan metode penafsiran dan

22 Muhammad Saifunnuha, “Jihad dalam Alquran: Aplikasi Teori Penafsiran Double
Movement Fazlur Rahman Sebagai Upaya Kontekstualisasi Ayat-ayat Qital dalam Alquran”,
Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (Salatiga: IAIN Salatiga, 2018), h. 43.

2 Rudy Irawan, “Metode Kontekstual Penafsiran Al-Qur’an Perspektif Fazlur
Rahman...”, h. 183.
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pemahaman yang mempunyai kontribusi positif, dimana jika dikontribusikan
dalam penafsiran Alquran dan sebagai pengembangan ilmu-ilmu Alquran
tentunya akan memperkaya khazanah intelektual keislaman kita. Maka untuk
pendekatan hermeneutika yang digunakan adalah teori ma‘na cum maghza

yang diperkenalkan oleh Dr. Sahiron Syamsuddin, M. A.

Ma’na Cum Maghza merupakan penafsiran yang dilakukan dengan
menempatkan makna historis atau sejarah sebagai pijakan awal guna
memahami magsad al-Qur‘an (pesan utama teks atau makna kontekstual).
Teori ini juga memperhitungkan bahwa setiap kata yang ada dalam teks buku,
tafsir atau apapun termasuk Alquran mempunyai spesifik makna historis
dalam konteks tertentu. Oleh karena itu, perlu diketahui terlebih dahulu makna
kontekstual artinya makna yang berkaitan dengan konteks terntentu. Menurut
Noeng Muhadjir ada beberapa pengertian mengenai makna kontekstual
yaitu?4, 1) Sebagai cara dalam memahami makna untuk mengantisipasi
permasalahan yang bermunculan sekarang; 2) Melihat relevansi konteks

dahulu, sekarang, dan prediksi masa yang akan datang.

Dalam penerapan teori ma ‘na-cum-aghza ini tentunya ada beberapa
langkah yang harus dilakukan secara sistematis dan terarah yaitu, 1)
Menganalisa bahasa teks Alquran, hal ini perlu memperhatikan bahasa
Alquran baik kosa kata maupun strukturnya; 2) Intratekstualitas, yaitu

membandingkan dan menganalisa penggunaan kata a/-Ifk pada ayat-ayat lain,

24 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), h.
263-264.
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dan juga bisa mengelaborasi atau mengkaitkanan ayat secara menyeluruh; 3)
Intertekstualitas, yakni menganalisa dengan menghubungkan dan
membandingkan penggunakan kata atau ayat Alquran dengan teks-teks di luar
Alquran seperti hadi$ Nabi, puisi Arab, dan kitab suci dari Yahudi dan
Nasrani; 4) Konteks sejarah pewahyuan ayat-ayat Alquran baik yang bersifat
mikro (asbab al-nuzil) ataupun makro (situasi atau kondisi bangsa Arab); 5)
menangkap magsad Al-Qur‘an atau maghza al-Ayat, yaitu pesan utama yang
ditafsirkan oleh Muhammad At-Tahir Ibn ‘Asylir dengan memperhatikan

secara detail konteks sejarah dan ekspresi kebahasaannya Alquran.?

Berdasarkan hal tersebut, teori pendekatan ini dirasa tepat untuk
mengkombinasikan antara pemaknaan atau penafsiran yang telah ada
sebelumnya dengan pemaknaan yang bisa diperbarui untuk beberapa tujuan
baik terakit melihat kontestualisasi sikap Nabi Muhammad Saw terhadap

masyarakat era modern dalam mengahapi berita soax di Indonesia.

Penelitian Yang Relevan

Pembahasan tentang berita hoax sesungguhnya tidak sedikit yang telah

membahasnya dalam karya tulis terdahulu. Mengingat banyaknya masyarakat

yang masih tergesa-gesa dalam mengiri pesan yang diterima, maka tentunya

penulisan karya tulis ilmiah ini menjadi penting guna lebih mengedukasi

masyarakat untuk lebih bijaksana dalam menerima dan mengirim informasi yang

2 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an, cet. 2,

(Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2017), h. 141-143.
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di terima. Adapun beberapa karya-karya terdahulu yang memiliki keterkaitan

dengan pembahasan tentang berita hoax sebagai berikut:

Pertama, skripsi dengan judul “Hoax dalam pandangan Al-Qur'an” karya
Salwa Sofia Wirdiyana.?® Inti dari penelitian ini adalah bahwasanya dengan cara
berfikir kritis, memperluas wawasan, melakukan tabayyun dan memiliki
ketenangan emosi. Maka dengan begitu berita hoax dapat diminimalisir. Selain
itu, dapat memetik ide moral al-Qur'an tentang betapa pentingnya penyampaian

berita yang akurat, benar, tidak mengadu domba, dan tidak memfitnah.

Kedua, skripsi yang berjudul "Menangkal berita hoax perspektif Al-Qur’an
(Studi Komparasi penafsiran Surat Al-Hujjurat Ayat 6 Antara Tafsir Ibnu Katsir
dan Tafsir Al Maraghi)" karya M. Khoirul Adha.?’ Penelitian tersebut
memfokuskan pembahasanya pada bagaimana penafsiran Ibn katsir dan Al-
Maraghi terhadap Surat Al-Hujurat ayat 6 dalam menangkal pemberitaan berita

hoax dengan mengkomparasikan kedua penafsiran mufasir tersebut.

Ketiga, penelitian skripsi dengan judul “Fenomena Hoax di media Sosial
dalam Pandangan Hermeneutika” karya Ilham Syaifullah.?® Penelitian tersebut
dilakukan untuk memfokuskan permasalahan yang terjadi pada tahun 2017,

dimana saat itu mulai ramai-ramainya berita hoax yang diperbincangkan didalam

26 Salwa Sofia Wirdiyana, “Hoax Dalam Pandangan Al-Qur’an”, Skripsi Sarjana Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Perpustakan UIN Sunan Kalijaga, 2017).

27 M Khoirul Adha, “MENANGKAL BERITA HOAX PERSPEKTIF AL-QUR’AN
(Studi Komparasi Penafsiran Surat Al-Hujjurat Ayat 6 Antara Tafsir Ibnu Katsir Dan Tafsir Al
Maraghi )”, Skripsi Sarjana Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir (Salatiga: perpustakaan IAIN Salatiga,
2019).

28 Jlham Syaifullah, ‘“Fenomena Hoax Di Media Sosial Dalam Pandangan
Hermeneutika”, Skripsi Sarjana Aqidah dan Filsafat Islam (Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2018).
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pilgub Jakarta. Berawal dari masing-masing pendukung yang berusaha
menjatuhkan citra lawannya agar bisa mencari simpati masyarakat untuk bisa

terpilih menjadi pemimpin.

Keempat, jurnal yang berjudul “Kitab Suci dan Hoax: Pandangan Al-
Qur'an dalam Menyikapi Berita Bohong” karya Lutfi Maulana.?® Penelitian ini
terkait berita-berita bohong yang sangat sigifikan dalam memberikan dampak
negatif, seperti membentuk profokatif yang merugikan umat Islam sendiri.
Karenanya, penelitian ini berusaha membahas bagiamana menyikapi berita

bohong menurut pandangan al-Qur’an.

Kelima, buku yang berjudul “Klarifikasi Al-Qur‘an Atas Berita Hoax”
karya Idnan A Idris. 3 Inti dari penelitian ilmiah ini adalah memaparkan cara
menanggapi berita yang di dapat dari media sosial, dan juga buku ini memberikan
bagaimana masyarakat mengklarifikasi dan meneliti berita atau informasi yang
didapati sesuai yang dicontohkan kitab suci Alquran. Serta juga bersikap dan

memberi solusi tentang bahayanya berita hoax.

Dari beberapa karya yang penulis temukan dan beberapa yang telah
dipaparkan di atas menunjukkan bahwa penelitian atau karya sebelumnya
membahas mengenai makna, fenomena dan cara mengatasi soax menurut
pandangan Alquran dan berbagai tafsir. Sedangkan penelitian yang penulis ajukan

ini untuk melengkapi kajian-kajian tersebut dengan kajian yang berbeda yakni

2 Luthfi Maulana, “Kitab Suci dan Hoax: Pandangan Al- Qur’an Dalam Menyikapi
Berita Bohong”, (Yogyakarta: Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya, No. 2,
Desember, 11, 2017).

30 Tdnan A Idris, Klarifikasi Al-Qur’an atas Berita Hoax (Jakarta: PT Elex Media
Kompitudo, 2018).
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mengkaji kontekstualisasi sikap Nabt Muhammad Saw terhadap berita #oax di Era
modern melalu tafsir At-Tahrir wa At-Tanwir, karangan Muhammad At-Tahir Ibn

‘Asytir.

3. Kerangka Berpikir

Untuk lebih memperjelas arah, tujuan, dan maksud peneliti berkaitan
dengan judul dari penelitian ini yaitu “Kontekstualisasi Sikap Nabi Muhammad
Saw Terhadap Berita Hoax di Era Modern (Studi atas Tafsir At-Tahrir Wa At-
Tanwir dalam QS. An-Nir [24] ayat 11-16)” maka diperlukan kerangka berpikir

agar konsepsi penelitian dapat dipahami dengan mudah dan jelas.

Adapun penelitian ini diangkat dari penafsiran dari salah satu ayat Alquran
yakni QS. An-Nur [24]: 11-16 dalam kitab Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir karya
Ibn ‘Asytr. Ibn ‘Asyir adalah seorang pembaharu di bidang pendidikan dan
penulisan tafsir. Dalam tafsirnya, Ibn ‘Asyir menggunakan logika kebahasaan
sehingga didapatkan suatu tafsir yang luas namun berdasar pada peradaban, adab
dan syariah. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti ayat-ayat tentang sikap

Nabt Muhammad Saw dalam berkehidupan, seperti menanggapi berita sehari-hari.

Sikap Nabi Muhammad Saw terhadap berita hoax merupakan sikap,
pandangan, atau cara Nabi Muhammad Saw di dalam mengadapi berita hoax.
Sebagai contoh dalam menanggapi suatu berita, pertama, sikap Nabi Muhammad
Saw dari sudut pandang sebagai suami yakni dengan menanyai keadaan sayyidah
‘Aisyah r.a yang waktu itu sedang terbaring sakit. Sedangkan sebagai seorang

Rasul, Nabi Muhammad Saw mencari tau tentang kebenaran berita yang
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disebarkan oleh ‘Abdullah bin Ubay bin Salil terhadap istrinya sayyidah ‘Aisyah
r.a dengan bertanya soal sayyidah ’Aisyah r.a kepada sayyidina ‘Alf bin Abi
Talib, Usamah bin Zaid, dan seorang budak perempuan yang bernama Barirah.
Dengan demikian didapatilah kebenaran akan berita yang beredar pada masa

tersebut.

Berdasarkan hal tersebut, corak dari tafsir ini sangat sesuai dan cocok
dengan pembahasan yang terkait sikap Nabi Muhammad Saw terhadap berita
hoax. Dengan menggunakan pendekatan Hermeneutika Dr. Sahiron Syamsuddin
serta melandaskan pada teori Ma’'na Cum Maghza, maka sikap Nabt Muhammad
Saw terhadap berita hoax dapat dikontekstualisasikan dengan sikap masyarakat di
era modern di dalam mengahadapi berita hoax. Sehingga nantinya dapat
diharapkan bahwa tiap individu atau masyarakat mau memposisikan dirinya
sebagai individu atau kelompok yang dapat memahami situasi dan kondisi agar
mampu melihat, merasakan dan memahami latar belakang munculnya suatu berita

yang diterima.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan /library reseach (penelitian pustaka) yang
bersifat kualitatif dengan menggunakan data atau buku-buku dari perpustakaan
sebagai salah satu sumber intinya.’! Penulis mengambil beberapa data yang

bersumber dari buku-buku, jurnal-jurnal ilmiah, artikel penelitian, juga semua

31 Bangong Suyanto Sutinah, Metode Penelitian Sosial: berbagai Alternatif Pendekata, 6
ed. (Jakarta: Kencana Perenda Group, 2011), h. 165.
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pembahasan pendukung lainnya. Sementara dalam pendekatannya menggunakan
pendekatan Hermeneutika Sahiron Syamsudin dengan teorinya, yakni Ma’na

Cum Maghza.

2. Sumber Data

Ada dua sumber data, yakni sumber data primer dan data sekunder.
Sumber data primer ini biasanya langsung disebutkan pada sebuah judul suatu
penelitian library research. Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber
pendukung, yaitu segala jenis data baik itu artikel penelitian atau jurnal ilmiah
yang masih memiliki keterkaitan dengan tema permasalahan.*?

a. Sumber data primer adalah Kitab at-Tahrir Wa at-Tanwir Juz 18, karya
Muhammad At-Tahir Ibn ‘Asyir yang digunakan penulis untuk melihat
bagaimana menafsirkan Ibn ‘Asytr menafsirkan QS. An-Nur ayat 11-16.

b. Sumber data sekunder adalah buku-buku maupun tafsir serta tulisan-
tulisan lainnya baik berupa artikel, buku, karya tulis seperti skripsi dan
lain sebagainya yang tentunya dapat membantu peneliti melakukan

penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Sebagaimana telah penulis sebutkan, penelitian ini bersifat penelitian
kepustakaan karena dalam pengumpulan datanya menerapkan metode observasi
dan dokumentasi. Metode observasi yaitu metode yang didahului dengan cara

pengamatan, kemudian dilakukan penulisan secara sistematis, logis, objekstif

32 Sandu Siyoto, dkk., “Dasar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), h. 28.
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dan rasional. Sedangkan metode dokumentasi adalah mengumpulkan data baik
yang berbentuk catatan-catatan seperti sejarah, biografi seseorang, peraturan
kebijakan setempat, ataupun analisis dari suatu karya lainnya.’* Hal ini
dilakukan untuk lebih mengetahui apa saja yang berkaitan dengan sikap Nabi

Muhammad Saw terhadap berita hoax di Era modern.

4. Teknik Analisis Data

Proses atau upaya untuk mencari, mengurutkan dan mengorganisasikan
data sesuai bagiannya sehingga dapat dirumuskan hasil penelitian yang
disarankan oleh data.* Adapun metode analisis data dalam penelitian ini adalah
analisis isi (Content Analysis) yang digunakan untuk mengulas isi sebuah buku,

naskah, kitab atau sebuah dokumen.

G. Sistematika Pembahasan

Agar secara sistematis penelitian ini terlihat rapi dan tersusun, maka
penulis perlu merangkai pembahasan yang akan termuat dalam skripsi ini, antara
bab satu dengan bab lain sebagai kesatuan yang utuh. Adapun sistematika
pembahasannya adalah sebagai berikut;

Bab I Pendahuluan, pada bagian awal ini mengandung latar belakang
masalah yang memaparkan problem akademik dilanjutkan dengan permasalahan
yang di rumuskan dalam rumuasan masalah untuk merumuskan pembahasan.
Selanjutnya tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan

pustaka, dan metode penelitian dan terakhir sistematika pembahasan.

33 Sandu Siyoto, dkk., “Dasar Metodologi Penelitian..., h. 29.
34 Lexy J.Moleong, Metode Penyusanan Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2002), h. 103.
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Bab II Pembahasan tentang Term berita bohong atau hoax dalam Alquran.

Bab III Membahas Biografi Muhammad At-Tahir Ibn ‘Asyir dan
Penafsiran Hoax dalam tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir.

Bab IV Kontekstualisasi penafsiran hoax terhadap sikap masyarakat
modern dalam menghadapi berita hoax

Bab V penutup yang memuat hasil dari suatu penelitian atau bisa disebut
dengan kesimpulan dan menjadi saran ke depan dalam menyangkut penelitian
Kontekstualisasi Sikap Nabi Muhammad Saw Terhadap Berita Hoax di Era
Modern (Studi atas Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir dalam QS. An-Niir [24] ayat

11-16).



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagaimana yang telah dibahas penulis mengenai
KONTEKSTUALISASI SIKAP NABI MUHAMMAD SAW TERHADAP
BERITA HOAX DI ERA MODERN (Studi atas Tafsir At-Tahrir wa At-Tanwir
dalam Qs. An-Nir Ayat 11-16) maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Sikap Nabi Muhammad Saw dalam menyikapi berita bohong dalam QS.
An-Niir Ayat 11-16 menurut tafsir A¢-Tahrir wa At-Tanwir adalah cermat,
bijaksana dan juga sabar. Di katakan cermat karena beliau (saw.) tidak
secara langsung mempercayai suatu berita yang didengar dan diterima dari
orang-orang munafik, melainkan beliau (saw.) masih mempertimbangkan
berita tersebut. Sedangkan sikap bijaksana beliau (saw.) adalah tidak
langsung menilai bahwasanya berita tersebut merupakan berita bohong.
Kemudian sikap yang terakhir adalah kesabaran beliau (saw.) dalam
menyikapi berita tentang ketidakbaikan yang dilakukan sayyidah ‘Aisyah
r.a dengan mencari kebenaran akan berita tersebut selama satu bulan,
walaupun dalam hati kecil beliau (saw.) yakin bahwa berita tersebut

adalah berita bohong.

108
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2. Kontekstualisasi sikap NabT Muhammad Saw terhadap sikap masyarakat
era modern dalam menghadapi berita hoax adalah, pertama kecermatan
beliau Saw dalam menerima berita. Dimana sikap cermat itulah yang perlu
dimiliki setiap masyarakat supaya tidak mudah terjerumus kedalam berita
hoax yang dapat merugikan diri sendiri maupun masyarakat lain upaya-
upaya pemeriksaan (Check rechek), konfirmasi dan akurasi dalam
mengklarifikasi berita. Sikap Nabl Muhammad Saw yang kedua adalah
bijaksana dalam menghadapi berita hoax. Dimana masyarakat dituntut
supaya lebih bijaksana di dalam mengahapi berita, terlebih berita yang
belum jelas kebenarannya. Meskipun berita tersebut belum jelas,
masyarakat diharapkan tidak tergesa-gesa dalam menilai berita tersebut
sebagai berita hoax sebelum adanya suatu sumber yang terpercaya
mengatakan bahwa berita tersebut merupakan berita /hoax. Kemudian
sikap yang terakhir adalah kesabaran beliau (saw.) dalam menyikapi berita
tentang ketidakbaikan yang dilakukan sayyidah ‘Aisyah r.a dengan
mencari kebenaran akan berita tersebut selama satu bulan. Dimana sikap
sabar itulah yang perlu dimiliki setiap masyarakat supaya tidak tergesa-
gesa di dalam menyebarkan suatu informasi atau berita yang ia terima.
B. Saran

Sebagai implikasi dari penelitian ini adalah upaya meminimalisir tejadinya
penyebaran berita hoax serta meningkatkan kembali kecermatan dan
kebijaksanaan masyarakat modern, khususnya generasi muda dalam menghadapi

dan menyikapi datangnya suatu berita, terlebih berita yang belum jelas
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kebenarannya. Masyarakat modern diharapkan lebih teliti, tidak mudah percaya

dan berusaha menkonfirmasi kevalidan berita tersebut.

Penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan dan sangat jauh dari
kategori sempurna, mengingat cakupan ayat Alquran yang begitu luas. Hal ini
menuntut peneliti selanjutnya agar bisa lebih mengoptimalkan pembahasan ini
dengan wacana selanjutnya sehingga kemajuan keilmuan semakin berkembang,
sehingga keberadaan akan saling melengkapi. Pembahasan yang mungkin perlu
diteliti oleh peneliti selanjutnya adalah peran tokoh ulama dan politik terhadap

dampak penyebaran berita soax.
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